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5.1 Keslmpulan

Penelitian ini beromgkat dari ketegangan antara kebijakan keberlanjutan
Uni Eropa, khususnya dalam kebijakan Bwropean Green Deal (EGD) dan
Renewable Energy Divegtive 11 {R.Eﬂ:':ﬁ}.- Wpasisi Indonesia sebagai salah
satu eksporti_ ufima ‘minyak sawit ﬁmh ﬂ tengah arasi transisi hijau dan
knmumn Wnumu.mﬂi h:bmu, Uni Empn meng&hm:l Lehl_}akan y:mg
m-jmnggmmm H;m 'hduk langsung Ifmﬁ M Hn. Cﬁaugu’ILU{']
Emtml menjadi pmlmg untuk dianalisis, m mvangkut bukan hanya
soal pe 'L. n internasionnl, melainkan juga soul w mhu.nn.
kekm!ﬁ:ggn norma global dikonstruks: seria disebarluaskan.
Dengan menggunakan pendekatan postkolonial, pemikiran Edward Said terkait
Oricntalism, penelitian ini melihat bagaimana kebijakan EGD dan RED 11 tidak
sepenubnyn netral. Diskursus keberlanjutan yang dibangun Uni Eropa justru
mnduksi relasi dominasi mekale kategorisasi lmjwwulm?uk sawil
behgg pmduk beristko tinggl, hingga inferior, tanpa membertan pudﬂmﬂ.n yang
odil kepai LWWWWEW atau pmﬁ*ﬁml mereks
‘J:lmsi tersebut mengonstruksi Indonesia schagai tiegara berkembang  yang
inferior ‘dan kurang dalam keberlanjutan. yang pqh intinya menjustifikasi

intervensi regubatif UE L0S TR W hidup.
Temuan ini membuktikan bahwa didatam kebijakon EGD dan RED I

berfungsi juga sebagai perangkat hegemonik untuk melanggengkan relasi dominas
hingga mempertahankan kepentingan ekonomi-politik UE di pasar global, Dengan

memanfaatkan posist sebapa pasar terbesar kedua di dunia, serta dengan kapasitas
hukum yang unggol, UE mampu mendikie standar keberlanjuton global yang pada
praktiknya sulit dicapai oleh negara-negara Glebal Seuth, seperti Indonesia.



Kerangka keberlanjutan ini bukan hanya sekadar instrument perlindungan iklim
ataupun lingkungan, tefapi juga menjadi wacana politik global yang dapal
memperkuat subordinasi pascakolonial negara Global South atau Timur dalam
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